BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang didapatkan dan telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan prosedur fraud risk assessment, teridentifikasi risiko-risiko fraud
pada siklus pembelian di hotel Summer Hills, yaitu:

a. Earnings management karena adanya tekanan untuk tetap mencapai target
agar dapat memenuhi ekspektasi pemilik padahal persaingan semakin
kompetitif dan demand yang sedang turun

b. Pencurian uang karena adanya gaya hidup mewah oleh para karyawan
terutama pada karyawan divisi sales & marketing

c. Pencurian persediaan karena adanya perangkapan fungsi antara divisi

purchasing dan divisi receiving

Dari ketiga risiko di atas, hanya satu yang dapat diklasifikasikan ke
dalam risiko fraud yang signifikan, yaitu earnings management. Earnings
management dilakukan agar dapat mengatur laba yang diinginkan, baik terlihat kecil
ataupun terlihat lebih besar. Hal ini dilakukan untuk mencapai target yang telah
ditentukan agar dapat memenuhi ekspektasi pemilik, padahal kondisi persaingan
semakin kompetitif dan demand juga sedang turun dan alasan risiko ini
diklasifikasikan ke dalam risiko fraud yang signifikan akibat adanya tekanan dan
tindakan curang dengan memanipulasi laporan keuangan dapat membuat pengambilan
keputusan yang salah oleh manajemen dan dapat merugikan calon investor. Risiko
kedua dan ketiga dinilai tidak signifikan karena kemungkinan terjadi sangat rendah
akibat adanya pengendalian internal oleh pihak hotel. Dampak yang dihasilkan juga
tidak besar karena uang yang ada di kasir jumlahnya tidak banyak dan barang
persediaan yang ada di gudang merupakan barang kebutuhan sehari-hari dan nilainya

juga tidak besar.
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2. Berdasarkan evaluasi atas pengendalian internal hotel, dapat disimpulkan bahwa
pengendalian internal hotel Summer Hills atas siklus pembelian sudah cukup
efektif dalam memitigasi risiko-risiko kecurangan yang sebelumnya sudah
teridentifikasi.

a. Earnings management dapat diatasi oleh pihak hotel dengan adanya
pengendalian berupa adanya night audit yang bertugas memeriksa setiap
transaksi yang terjadi setiap harinya, evaluasi head office kepada divisi
accounting, adanya data pendukung dari setiap transaksi yang dilakukan, dan
adanya pengawasan, evaluasi dan pemeriksaan ulang secara berkala

b. Pencurian uang dapat diatasi oleh pihak hotel dengan adanya pengendalian
berupa adanya catatan atas pendapatan/pengeluaran kas pada kasir dan
adanya audit yang dilakukan setiap harinya

c. Pencurian persediaan dapat diatasi oleh pihak hotel dengan adanya
pengendalian berupa adanya pemisahan fungsi antara divisi purchasing dan

divisi accounting dan adanya kartu persediaan yang dibuat oleh setiap divisi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Menerapkan sistem ter-komputerisasi pada hotel agar aktivitas pencarian
dokumen dapat dilakukan dengan lebih mudah apabila diperlukan

2. Memperbaharui struktur organisasi dikarenakan pada struktur organisasi belum
tertera divisi purchasing di dalam hotel padahal sebenarnya divisi tersebut ada
di dalamnya dan agar tidak menyebabkan adanya informasi yang salah kepada
pengguna

3. Melakukan pemisahan fungsi antara divisi purchasing, receiving dan gudang
agar dapat mencegah terjadinya kerja sama untuk melakukan fraud antara divisi
purchasing dengan accounting.

4. Hotel diharapkan untuk terus menerapkan pengendalian internal yang sudah ada
saat ini karena pengendalian internal yang dilakukan sudah baik secara
keseluruhan dan tidak ditemukan adanya kelemahan juga dapat memitigasi

risiko fraud
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5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan framework lain seperti COSO
Enterprise Risk Management Framework, COBIT (Control Objectives for
Information and Related Technology) Framework, ITIL (Information

Technology Infrastructure Library) maupun framework lainnya
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